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ABSTRAK

Mikroplastik terbentuk dari sampah plastik yang masuk ke dalam air dan
mengalami penguraian dalam jangka waktu tertentu melalui proses kimia, fisika,
dan biologi yang kemudian mengubah sampah plastik tersebut menjadi partikel
plastik dengan ukuran yang sangat kecil yang disebut mikroplastik. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
morfologi, ukuran, dan warna mikroplastik pada sampel yang diambil dari Sungai
Lematang kemudian partikel yang sudah terperangkap pada membran filter diamati
di bawah mikroskop. Penelitian ini menemukan 21 partikel mikroplastik dalam
sampel sedimen, 10 partikel dalam sampel air, dan 13 partikel dalam sampel biota.
Serat merupakan partikel yang paling sering ditemukan jenis mikroplastik pada
sampel air dan biota, sedangkan jenis mikroplastik yang dominan adalah warna
coklat warna pada ketiga jenis sampel, kemungkinan karena oksidasi yang
disebabkan oleh paparan sinar matahari yang berkepanjangan.Di sungai Lematang,
ditemukan 5 jenis mikroplastik yaitu film, fiber, foam, fragmen, dan pellet. Ukuran
mikroplastiknya beragam mulai 232,45 pum hingga 2225, 83 pm. Warna
mikroplastik yang ditemukan pada sampel adalah coklat, hitam, hijau, dan merah.
Serta kualitas perairan sungai Lematang jika dilihat dari cemaran mikroplastik
dikategorikan tercemar. Sampah plastik yang menyebabkan terjadinya mikroplastik
di Sungai Lematang disebabkan oleh aktivitas manusia di daerah tersebut seperti
memancing dan aktivitas rumah tangga.

Kata Kunci : Air, Ikan, Mikroplastik, Sampah , Sedimen, dan Sungai.
Kepustakaan : 22 (2007-2023)
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ABSTRACT

Microplastics are formed from plastic waste that enters the water and undergoes
decomposition over a certain period of time through chemical, physical and
biological processes which then convert the plastic waste into very small plastic
particles called microplastics. This research is a quantitative descriptive study
which aims to determine the morphology, size and color of microplastics in samples
taken from the Lematang River, then the particles that have been trapped in the
filter membrane are observed under a microscope. This research found 21
microplastic particles in sediment samples, 10 particles in water samples, and 13
particles in biota samples. Fiber is the most frequently found type of microplastic
particle in water and biota samples, while the dominant type of microplastic is
brown in color in all three types of samples, possibly due to oxidation caused by
prolonged exposure to sunlight. In the Lematang river, 5 types of microplastic were
found, namely film, fiber, foam, fragments and pellets. The size of the microplastics
varies from 232.45 pm to 2225.83 um. The colors of microplastics found in the
samples were brown, black, green and red. And the quality of the Lematang river
waters, when viewed from microplastic contamination, is categorized as polluted.
The plastic waste that causes microplastics in the Lematang River is caused by
human activities in the area such as fishing and household activities.

Keywords : Fish, Microplastics, River; Sediment, Trash, and Water
Literatures  : 22 (2007-2023)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produksi plastik telah meningkat dari 0,5 juta ton per tahun pada tahun 1950
menjadi 330 juta ton pada tahun 2016 (PlasticsEurope, 2017). Pencemaran yang
disebabkan oleh barang-barang sekali pakai berukuran besar seperti kantong
plastik, telah mendapat perhatian luas, sedangkan mikroplastik yang lebih kecil dan
lebih berbahaya baru menjadi subjek penelitian sejak awal abad ini (Browne et al.,
2007). Jejak mikroplastik bukan ada di permukaan air aja, tetapi berada di perairan
dalam, sedimen, tanah, dan organisme (Bergmann et al., 2017). Mikroplastik,
memiliki volume yang khusus serta sifat stabilnya, merupakan lokasi kembang
biaknya mikroorganisme dan pembawa polutan. Mikroplastik juga dapat tertelan
oleh hewan air, burung laut, atau mamalia; setelah terakumulasi dalam rantai
makanan, mereka akhirnya memasuki tubuh predator teratas, termasuk manusia
(Barboza et al., 2018).

Plastik merupakan material yang populer karena ringan, tahan lama, murah,
dan mudah diproduksi. Plastik juga memiliki lapisan kedap air yang tingkat
produksinya meningkat setiap tahun. Di sisi lain, plastik telah menjadi ancaman
bagi ekosistem berkelanjutan kita karena plastik membutuhkan waktu lama untuk
terurai. Setidaknya ada 8 juta ton produk plastik setiap tahun di seluruh dunia.
Sampah plastik yang masuk ke dalam sistem air kita dalam bentuk partikel kecil
disebut mikroplastik. Dalam beberapa tahun ini, telah terjadi lonjakan laporan
mengenai banyaknya mikroplastik di beberapa lingkungan air tawar (\Wagner et al.,
2014). Kekhawatiran tentang ancaman mikroplastik terhadap perairan ekosistem
serta persediaan air minum, dengan mempertimbangkan sumber air yang sering
digunakan dimanfaatkan oleh masyarakat berasal dari sungai dan laut. Peningkatan
industri yang pesat dapat meningkatkan kontaminasi mikroplastik air tawar
(Victoria, nd). bersama dengan pengelolaan limbah yang buruk dan pengelolaan
sampah yang kurang baik seperti di Sungai Lematang, Lahat. Mikroplastik
didefinisikan sebagai partikel sintetis tidak larut yang panjangnya kurang dari 5 mm
(Petersen & Hubbart, 2020).
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Sehubungan dengan keberadaan mikroplastik di air, pentingnya penelitian
pencemaran mikroplastik laut sudah terbukti dengan sendirinya. Sebagian besar
mikroplastik di lautan berasal dari daratan. Ekosistem air tawar berperan penting
dalam transportasi mikroplastik. Investigasi mengenai lokasi dan karakteristik
pencemaran mikroplastik di perairan tawar berguna untuk melakukan analisis
sumber mikroplastik laut dan selanjutnya merumuskan Kkebijakan terkait
((Hahladakis & lacovidou, 2019). Selain itu, keberadaan mikroplastik yang tersebar
luas di sedimen air dan tanah di perairan tawar juga mengancam lingkungan, karena
mikroplastik dapat tersebar dan berdampak pada organisme (Jin et al., 2018).
Daerah perairan tawar lebih sering dan langsung bersentuhan dengan manusia
dibandingkan lautan (Xiong et al., 2018).

Mikroplastik terbentuk dari sampah plastik yang masuk ke dalam air dan
terurai dalam waktu tertentu. periode waktu melalui proses kimia, fisika, dan
biologi yang kemudian mengubah plastik sampah menjadi partikel plastik dengan
ukuran mikro yang dikenal sebagai mikroplastik. Mikroplastik bisa masuk ke dalam
air melalui proses yang dikategorikan menjadi 2, yaitu mikroplastik primer dan
mikroplastik sekunder. Mikroplastik primer adalah jenis mikroplastik yang masuk
ke dalam lingkungan akuatik secara langsung dalam ukuran mikro misalnya glitter
dan microbead polietilen, sedangkan mikroplastik sekunder adalah jenis
mikroplastik yang berasal dari fragmentasi potongan plastik berukuran besar yang
masuk ke dalam air (Harpah et al., 2023).

Peningkatan polusi mikroplastik dan dampaknya terhadap manusia mulai
mendapat perhatian lebih (Zhang et al., 2018). Dalam beberapa tahun terakhir,
banyak penelitian tentang mikroplastik di perairan tawar telah dipublikasikan, dan
sebagian besar terkonsentrasi di wilayah maju dengan aktivitas manusia yang intens
(Giovacchini et al., n.d.) Sehingga sebagian besar penelitian berfokus pada wilayah
berpenduduk, karena mikroplastik, sebagai produk buatan, pasti berasal dari
aktivitas manusia. Daerah terpencil cenderung berpenduduk jarang, dan
mikroplastik berasal dari sumber yang lebih sedikit dibandingkan daerah
berpenduduk padat. Namun, karena kurangnya pengelolaan yang efektif,
mikroplastik juga ditemukan di daerah terpencil, seperti Danau Hovsgol, Mongolia

dan Siling Co, Tiongkok (Zhang et al., 2016). Beberapa mikroplastik ringan juga
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dapat mencapai daerah terpencil melalui transportasi atmosfer (Zhang et al., 2016).
Meskipun konsentrasi mikroplastik di daerah terpencil mungkin relatif rendah,
namun hal ini tidak boleh diabaikan. Dalam penelitian ini, saya menyelidiki
identifikasi mikroplastik di Sungai Lematang, Lahat.

Aktivitas di sekitar sungai menyebabkan pencemaran sungai di Indonesia
yang berpengaruh pada kualitas air sungai tersebut. Pemukiman dan aktivitas
domestik merupakan contoh dari indikator pencemaran pada sungai. Beberapa
sungai di Indonesia seperti Sungai Lematang, Citarum, dan Brantas status airnya
dinyatakan tercermar. Sungai menjadi pemasok air bagi kebutuhan makhluk hidup
yang fungsinya sangat penting bagi kehidupan manusia. Sungai Lematang yang
terletak di Lahat memiliki panjang 70 km dan lebar 50-70 meter. Berdasarkan hasil
observasi, Sungai Lematang telah terkontaminasi oleh limbah rumah tangga seperti
sampah plastik dan limbah cair. Hal ini juga diperparah dengan adanya tempat
penambangan batu dan pasir di Sungai Lematang. Berbagai macam kegiatan
manusia ini lah yang menyebabkan perubahan kualitas sungai yang empengaruhi
organisme yang menghuni perairan Sungai Lematang.

1.2.  Rumusan Masalah

Mikroplastik yang masuk pada perairan Sungai Lematang disebabkan oleh
sampah plastik yang terdegradasi sehingga menyebabkan dampak negatif pada
lingkungan dan merusak ekosistem alami Sungai Lematang yang dipengaruhi oleh
masuknya limbah industri dan limbah domestik ke dalam perairan sungai. Oleh
sebab itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ldentifikasi Mikroplastik
Pada Air, Sedimen Dan Ikan Di Sungai Lematang, Lahat?”.

1.3.  Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Mengidentifikasi kualitas perairan berdasarkan keberadaan cemaran
mikroplastik pada air, di Perairan Sungai Lematang, Lahat.
1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan penelitian ini adalah :
1. ldentifikasi keberadaan cemaran mikroplastik pada air , sedimen, dan ikan

berdasarkan bentuk, ukuran, dan warna.
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2. Menganalisis Mikroplastik Pada Air, Sedimen Dan lkan Di Sungai
Lematang, Lahat.
1.4.  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Civitas Akademika Fakultas
Kesehatan Masyarakat untuk:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah manfaat dalam bidang ilmu
kesehatan masyarakat.

2. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan menjadi refrensi tambahan

dalam topik mikroplastik.
1.4.2. Manfaat Bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah Kabupaten Lahat

seperti:

1. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan bagi pihak yang
berkepentingan terkait dengan topik mikroplastik yang ada di perairan
Sungai Lematang.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur dalam upaya
pengendalian dan pengurangan jumlah mikroplastik di perairan Sungai
Lematang.

3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rekomendasi dalam
pengembangan bagi pemerintah di Kabupaten Lahat

1.4.3. Manfaat Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat di sekitar Sungai
Lematang seperti:

1. Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi permasalahan mikroplastik di
Sungai Lematang.

2. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan solusi dalam permasalahan
mikroplastik di Sungai Lematang.

1.4.4. Manfaat Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya seperti:

1. Peneliti dalam bidang Kesehatan Lingkungan.

2. Sebagai sumber pengetahuan dan wawasan mengenai mikroplastik di

Sungai Lematang.
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1. Ruang Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di titik lokasi Sungai Lematang pada wilayah
Lahat, Provinsi Sumatera Selatan.
1.5.2. Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023 sampai dengan bulan
Oktober 2023 di berbagai titik lokasi Sungai Musi.
1.5.3. Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini merupakan penelitian ilmu kesehatan lingkungan dengan
fokus untuk mengidentifikasi mikroplastik yang ada pada air, sedimen, dan ikan

Sungai Lemata
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